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Abstrak 

Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi digital pada sektor pariwisata, khususnya dalam penyediaan 

informasi wisata berbasis mobile. Namun, akses informasi wisata di beberapa daerah masih belum optimal karena sistem 

yang digunakan belum responsif dan terintegrasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi 

pariwisata berbasis mobile web guna meningkatkan akses informasi wisata secara efektif dan responsif. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan pendekatan prototyping. Sistem 

dikembangkan menggunakan framework Laravel dan Bootstrap untuk menghasilkan tampilan yang responsif pada 

berbagai perangkat mobile. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu menyediakan informasi destinasi 

wisata, lokasi wisata, galeri foto, serta pengelolaan data wisata secara digital dengan baik. Berdasarkan hasil pengujian 

black box testing, seluruh fitur sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu, sistem memiliki tampilan yang 

mudah digunakan dan responsif sehingga mampu meningkatkan efektivitas akses informasi wisata berbasis mobile web. 

Penelitian ini berkontribusi dalam mendukung pengembangan layanan smart tourism berbasis teknologi digital. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi digital pada berbagai sektor, 

termasuk sektor pariwisata. Pemanfaatan teknologi berbasis web dan mobile menjadi salah satu 

strategi dalam meningkatkan efektivitas penyebaran informasi wisata kepada masyarakat. Sistem 

informasi pariwisata tidak hanya berfungsi sebagai media promosi destinasi, tetapi juga sebagai 

sarana penyedia informasi yang cepat, interaktif, dan mudah diakses oleh wisatawan. Implementasi 

digital tourism mampu meningkatkan daya tarik destinasi melalui penyajian informasi yang 

terintegrasi, mulai dari informasi lokasi wisata, fasilitas, hingga layanan pendukung lainnya (Ariandi 

& Afdhal, 2022; Wulandari et al., 2024). Selain itu, konsep smart tourism menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi digital pada sektor pariwisata dapat meningkatkan kualitas layanan dan 

pengalaman wisatawan secara lebih efektif dan efisien (Saputri et al., 2025; Abdi et al., 2025).  

Transformasi digital pada sektor pariwisata semakin berkembang seiring meningkatnya 

penggunaan perangkat mobile oleh masyarakat. Kondisi tersebut mendorong kebutuhan akan sistem 

informasi pariwisata berbasis mobile web yang mampu diakses kapan saja dan di mana saja tanpa 

keterbatasan perangkat. Sistem berbasis mobile web dinilai lebih fleksibel karena dapat berjalan pada 

berbagai platform tanpa memerlukan instalasi aplikasi khusus. Penelitian sebelumnya menunjukkan 
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bahwa penerapan mobile tourism mampu meningkatkan kemudahan akses informasi destinasi wisata 

sekaligus memperluas jangkauan promosi daerah wisata (Andriyani et al., 2025; Lestary, 2023). 

Selain itu, penggunaan layanan lokasi berbasis mobile juga membantu wisatawan memperoleh 

informasi rute dan lokasi destinasi secara lebih akurat dan efisien (Harits & Zein, 2025; Sitorus & 

Khoyrunnisha, 2025).  

Meskipun demikian, pengelolaan informasi wisata di beberapa daerah masih menghadapi 

berbagai kendala, seperti keterbatasan media informasi yang responsif, penyampaian informasi yang 

belum terintegrasi, serta minimnya pemanfaatan teknologi mobile pada layanan wisata. Banyak 

sistem informasi wisata yang masih berbasis konvensional sehingga informasi destinasi sulit 

diperbarui secara real-time dan kurang optimal dalam menjangkau pengguna perangkat mobile. 

Penelitian Ariva et al. (2023) menunjukkan bahwa pengembangan sistem informasi pariwisata 

berbasis mobile diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pelayanan informasi wisata. Temuan 

serupa juga dijelaskan oleh Bhiantara et al. (2021) bahwa integrasi layanan digital pada sistem wisata 

dapat meningkatkan efisiensi layanan dan kemudahan akses pengguna. Oleh karena itu, 

pengembangan sistem informasi yang responsif dan terintegrasi menjadi kebutuhan penting dalam 

mendukung pengelolaan pariwisata modern.  

Pengembangan sistem informasi pariwisata berbasis mobile web memerlukan pendekatan 

teknologi yang mampu menghasilkan sistem yang adaptif, responsif, dan mudah digunakan. 

Pemanfaatan framework pengembangan web seperti Laravel dan Bootstrap dapat membantu 

menciptakan tampilan antarmuka yang lebih responsif pada berbagai ukuran perangkat (Fadilah & 

Firdaus, 2024; Made Pradnyana Ambara & Antarajaya, 2024). Selain itu, aspek user experience juga 

menjadi faktor penting dalam pengembangan sistem karena berkaitan dengan kenyamanan dan 

efektivitas pengguna dalam mengakses informasi wisata. Penelitian Sari et al. (2022) menjelaskan 

bahwa penerapan pendekatan user experience mampu meningkatkan kepuasan pengguna terhadap 

aplikasi smart tourism. Dengan demikian, pengembangan sistem informasi pariwisata berbasis 

mobile web perlu memperhatikan aspek teknologi, aksesibilitas, dan pengalaman pengguna agar 

sistem dapat digunakan secara optimal.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem 

informasi pariwisata berbasis mobile web untuk meningkatkan akses informasi wisata secara lebih 

efektif dan responsif. Sistem yang dikembangkan diharapkan mampu menyediakan informasi 

destinasi wisata secara terintegrasi, mudah diakses melalui perangkat mobile, serta mendukung 

promosi wisata digital secara lebih luas. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan layanan smart tourism berbasis teknologi informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan transformasi digital di sektor pariwisata. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan metode 

pengembangan sistem prototyping. Metode prototyping dipilih karena mampu mendukung 

pengembangan sistem secara iteratif melalui interaksi langsung antara pengembang dan pengguna 

sehingga kebutuhan sistem dapat disesuaikan secara lebih akurat. Pendekatan ini sesuai untuk 

pengembangan sistem informasi pariwisata berbasis mobile web karena sistem memerlukan 

penyesuaian tampilan, fitur, dan aksesibilitas pada berbagai perangkat mobile. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa metode prototyping efektif digunakan dalam pengembangan sistem informasi 

pariwisata karena mampu meningkatkan kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna serta 
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mendukung proses evaluasi dan perbaikan sistem secara berkelanjutan (Ariva et al., 2023; Bhiantara 

et al., 2021).  

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi masalah dan pengumpulan data melalui 

observasi, studi literatur, dan analisis kebutuhan pengguna terkait akses informasi wisata. Selanjutnya 

dilakukan analisis kebutuhan sistem yang meliputi kebutuhan fungsional dan nonfungsional sebagai 

dasar pengembangan sistem. Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilakukan perancangan prototipe 

sistem yang mencakup desain antarmuka pengguna, struktur navigasi, basis data, dan rancangan fitur 

utama sistem. Pengembangan sistem dilakukan menggunakan framework Laravel dan Bootstrap 

untuk menghasilkan sistem berbasis mobile web yang responsif dan adaptif pada berbagai perangkat 

(Fadilah & Firdaus, 2024; Made Pradnyana Ambara & Antarajaya, 2024). Sistem kemudian diuji 

menggunakan black box testing dan evaluasi user experience untuk mengetahui efektivitas dan 

kenyamanan penggunaan sistem (Sari et al., 2022). 

Tahapan penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi pariwisata berbasis 

mobile web ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Metode Penelitian 
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Identifikasi Masalah dan Pengumpulan Data  

Tahap awal penelitian dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan terkait keterbatasan 

akses informasi wisata, media promosi wisata yang belum optimal, serta rendahnya pemanfaatan 

sistem berbasis mobile web pada layanan pariwisata. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

studi literatur, dan analisis kebutuhan pengguna untuk memperoleh informasi yang relevan sebagai 

dasar pengembangan sistem.  

Analisis Kebutuhan Sistem  

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan kebutuhan fungsional dan 

nonfungsional sistem. Analisis ini meliputi kebutuhan pengguna terhadap fitur informasi wisata, 

akses lokasi, tampilan responsif, navigasi sistem, dan kemudahan penggunaan pada perangkat 

mobile.  

Perancangan Sistem (Prototype)  

Tahap perancangan sistem dilakukan dengan membuat rancangan antarmuka pengguna (user 

interface), struktur navigasi, basis data, serta alur sistem. Pada tahap ini dilakukan penyusunan 

prototipe awal sebagai gambaran sistem yang akan dikembangkan sesuai kebutuhan pengguna. 

Pendekatan prototyping dinilai mampu membantu proses pengembangan sistem secara iteratif 

sehingga kebutuhan pengguna dapat diakomodasi secara lebih optimal (Ariva et al., 2023).  

Pengembangan Sistem Mobile Web  

Tahap pengembangan dilakukan dengan mengimplementasikan rancangan sistem ke dalam 

bentuk aplikasi berbasis mobile web menggunakan framework Laravel dan Bootstrap. Penggunaan 

framework tersebut bertujuan untuk menghasilkan sistem yang responsif, adaptif, dan kompatibel 

pada berbagai ukuran perangkat mobile (Fadilah & Firdaus, 2024; Made Pradnyana Ambara & 

Antarajaya, 2024).  

Pengujian Sistem  

Tahap pengujian dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan seluruh 

fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan pada fitur utama seperti akses 

informasi wisata, pencarian destinasi, dan navigasi sistem guna mengetahui tingkat fungsionalitas 

aplikasi secara menyeluruh (Bhiantara et al., 2021).  

Evaluasi Pengalaman Pengguna  

Evaluasi pengalaman pengguna dilakukan untuk mengetahui tingkat kenyamanan, efektivitas, 

dan kemudahan pengguna dalam mengakses sistem informasi pariwisata berbasis mobile web. Aspek 

user experience menjadi faktor penting dalam pengembangan sistem digital karena berkaitan dengan 

kualitas interaksi pengguna terhadap sistem yang digunakan (Sari et al., 2022).  

Implementasi Sistem dan Penggunaan  

Tahap akhir penelitian adalah implementasi sistem yang telah dikembangkan sehingga dapat 

digunakan sebagai media informasi dan promosi wisata berbasis mobile web. Sistem yang dihasilkan 

diharapkan mampu meningkatkan aksesibilitas informasi wisata secara lebih efektif, responsif, dan 

mudah digunakan oleh masyarakat maupun wisatawan. 

 

Bagian metode penelitian menjelaskan desain penelitian yang digunakan secara jelas dan sesuai 

tujuan studi. Subjek atau objek penelitian dipaparkan secara rinci, termasuk karakteristik, jumlah, dan 
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teknik pemilihan sampel. Instrumen penelitian diuraikan secara lengkap beserta validitas dan 

reliabilitasnya. Proses pengumpulan data dijelaskan tahap demi tahap agar dapat direplikasi. Teknik 

analisis data disajikan sesuai jenis data dan tujuan penelitian, dilengkapi dasar teori atau referensi. 

Seluruh uraian disusun dengan alur logis, ringkas, dan menggunakan bahasa akademik, sehingga 

transparan, dapat diuji ulang, dan sesuai kaidah etika penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Sistem  

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan 

kebutuhan sistem dalam pengembangan sistem informasi pariwisata berbasis mobile web. Analisis 

kebutuhan diperlukan agar sistem yang dikembangkan mampu menyediakan layanan informasi 

wisata yang responsif, mudah diakses, dan sesuai dengan kebutuhan pengguna (Ariva et al., 2023). 

Selain itu, sistem berbasis mobile web diharapkan mampu meningkatkan efektivitas akses informasi 

wisata melalui berbagai perangkat mobile (Andriyani et al., 2025). 

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Jenis Kebutuhan Kebutuhan Sistem Deskripsi 

Fungsional 

Informasi wisata 
Sistem menampilkan informasi destinasi 

wisata 

Pencarian wisata 
Sistem menyediakan fitur pencarian 

wisata 

Lokasi wisata 
Sistem menampilkan lokasi destinasi 

wisata 

Galeri wisata Sistem menampilkan foto wisata 

Login admin Admin dapat masuk ke sistem 

Kelola data wisata 
Admin dapat menambah, mengubah, dan 

menghapus data wisata 

Nonfungsional 

Responsive web 
Sistem dapat diakses pada berbagai 

perangkat 

Usability Sistem mudah digunakan pengguna 

Compatibility Sistem kompatibel pada browser mobile 

Security Sistem memiliki autentikasi login admin 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan sistem pada Tabel 1, sistem informasi pariwisata berbasis 

mobile web dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam memperoleh informasi wisata 

secara cepat dan mudah melalui perangkat mobile. Selain kebutuhan fungsional, sistem juga 

memperhatikan aspek nonfungsional seperti responsivitas tampilan, kompatibilitas perangkat, dan 

kemudahan penggunaan agar sistem dapat digunakan secara optimal oleh pengguna. 

Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan untuk menggambarkan alur kerja dan interaksi pengguna 

pada sistem informasi pariwisata berbasis mobile web. Perancangan sistem bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai fungsi sistem, hak akses pengguna, serta proses pengelolaan data 

wisata sebelum tahap implementasi dilakukan. Pada penelitian ini, perancangan sistem menggunakan 

Use Case Diagram untuk memodelkan hubungan antara aktor dan fungsi utama sistem. Use case 
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diagram digunakan karena mampu menggambarkan kebutuhan sistem secara visual sehingga 

mempermudah proses pengembangan aplikasi dan identifikasi kebutuhan pengguna (Ariva et al., 

2023). Selain itu, penggunaan pemodelan sistem juga membantu pengembang dalam menyusun 

struktur layanan digital pariwisata yang lebih terintegrasi dan mudah digunakan (Bhiantara et al., 

2021). 

Perancangan sistem difokuskan pada dua aktor utama, yaitu pengguna dan admin. Pengguna 

berperan sebagai pihak yang mengakses informasi wisata melalui sistem berbasis mobile web, 

sedangkan admin berperan sebagai pengelola data dan informasi wisata pada sistem. Sistem 

dirancang agar pengguna dapat memperoleh informasi destinasi wisata secara cepat, responsif, dan 

mudah diakses melalui berbagai perangkat mobile. Selain itu, sistem juga menyediakan fitur 

pengelolaan data wisata bagi admin sehingga informasi yang tersedia pada sistem dapat diperbarui 

secara real-time. Pengembangan sistem berbasis mobile web dengan tampilan responsif menjadi salah 

satu aspek penting dalam mendukung aksesibilitas layanan informasi wisata digital (Andriyani et al., 

2025; Fadilah & Firdaus, 2024). 

Use case diagram sistem informasi pariwisata berbasis mobile web ditunjukkan pada Gambar 

2. 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

Berdasarkan Gambar 2, pengguna dapat mengakses beberapa fungsi utama sistem seperti 

melihat beranda, melihat informasi wisata, mencari destinasi wisata, melihat lokasi wisata, dan 

melihat galeri wisata. Sistem juga menyediakan fitur detail wisata yang dapat menampilkan informasi 

destinasi secara lebih lengkap, termasuk lokasi dan dokumentasi wisata. Fitur tersebut dirancang 

untuk membantu pengguna memperoleh informasi wisata secara lebih efektif melalui perangkat 

mobile (Lestary, 2023; Harits & Zein, 2025).  
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Selain pengguna, admin memiliki hak akses untuk melakukan pengelolaan sistem melalui 

halaman administrasi. Admin dapat melakukan proses login, mengakses dashboard admin, mengelola 

data wisata, mengelola galeri foto, serta memperbarui informasi destinasi wisata. Pengelolaan data 

secara digital dinilai mampu meningkatkan efektivitas penyampaian informasi wisata dan 

mendukung proses promosi destinasi wisata secara lebih luas melalui platform berbasis web 

(Wulandari et al., 2024; Abdi et al., 2025). Dengan adanya rancangan sistem tersebut, sistem 

informasi pariwisata berbasis mobile web diharapkan mampu mendukung kebutuhan pengguna 

dalam memperoleh akses informasi wisata yang lebih cepat, responsif, dan terintegrasi. 

Implementasi Sistem 

Tahap implementasi sistem dilakukan setelah proses perancangan sistem selesai dikembangkan 

ke dalam bentuk aplikasi berbasis mobile web. Implementasi bertujuan untuk menerapkan rancangan 

sistem agar dapat digunakan sebagai media informasi dan promosi wisata secara digital. Sistem 

dikembangkan menggunakan framework Laravel sebagai backend system dan Bootstrap untuk 

mendukung tampilan antarmuka yang responsif pada berbagai perangkat mobile (Made Pradnyana 

Ambara & Antarajaya, 2024; Fadilah & Firdaus, 2024). Implementasi sistem difokuskan pada 

kemudahan akses informasi wisata, tampilan antarmuka yang responsif, serta efektivitas pengelolaan 

data wisata oleh admin.  

Halaman beranda sistem merupakan tampilan utama yang pertama kali diakses oleh pengguna. 

Halaman ini dirancang dengan konsep responsive web sehingga dapat menyesuaikan tampilan pada 

smartphone maupun perangkat lainnya. Pada halaman beranda, pengguna dapat melihat fitur 

pencarian destinasi wisata, kategori wisata, dan daftar destinasi populer yang tersedia pada sistem. 

Selain itu, tampilan antarmuka dirancang sederhana dan mudah dipahami agar pengguna dapat 

mengakses informasi wisata secara lebih cepat dan nyaman. Pengembangan sistem berbasis mobile 

web dinilai mampu meningkatkan aksesibilitas layanan informasi wisata digital karena dapat diakses 

kapan saja dan di mana saja melalui perangkat mobile (Andriyani et al., 2025). 
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Gambar 3. Tampilan Halaman Beranda Sistem 

Selain halaman beranda, sistem juga menyediakan halaman detail wisata yang digunakan untuk 

menampilkan informasi destinasi wisata secara lebih lengkap dan terstruktur. Informasi yang 

ditampilkan meliputi nama destinasi wisata, lokasi wisata, deskripsi wisata, jam operasional, harga 

tiket masuk, fasilitas wisata, serta galeri foto destinasi wisata. Sistem juga menyediakan integrasi 

lokasi berbasis maps untuk membantu pengguna menemukan lokasi wisata secara lebih akurat. 

Penyediaan informasi wisata yang lengkap dan terintegrasi menjadi salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas akses informasi wisata berbasis mobile (Harits & Zein, 2025; Lestary, 

2023). 
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Gambar 4. Tampilan Halaman Detail Informasi Wisata 

Sistem juga menyediakan halaman dashboard admin yang digunakan untuk mendukung proses 

pengelolaan data wisata secara digital. Dashboard admin memungkinkan pengelola sistem melakukan 

proses tambah, ubah, dan hapus data wisata melalui halaman administrasi sistem. Selain itu, admin 

juga dapat mengelola kategori wisata, galeri foto, dan informasi destinasi wisata secara lebih efektif 

dan terintegrasi. Pengelolaan informasi wisata berbasis digital mampu meningkatkan efektivitas 

promosi wisata dan mempercepat proses pembaruan informasi destinasi wisata secara real-time 

(Wulandari et al., 2024; Abdi et al., 2025). 
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Pengujian dan Evaluasi Sistem 

Tahap pengujian dan evaluasi sistem dilakukan untuk mengetahui tingkat fungsionalitas, 

efektivitas, dan kenyamanan penggunaan sistem informasi pariwisata berbasis mobile web. Pengujian 

sistem dilakukan menggunakan metode black box testing untuk memastikan seluruh fitur sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna tanpa melihat struktur kode program secara langsung. 

Metode black box testing banyak digunakan pada pengembangan sistem informasi karena mampu 

menguji fungsi sistem berdasarkan input dan output yang dihasilkan sehingga kesalahan fungsi dapat 

diketahui secara lebih efektif (Bhiantara et al., 2021). Selain itu, evaluasi sistem juga dilakukan untuk 

mengetahui tingkat kemudahan penggunaan dan responsivitas sistem pada perangkat mobile.  

Pengujian dilakukan pada beberapa fitur utama sistem, seperti akses halaman beranda, 

pencarian destinasi wisata, tampilan detail wisata, lokasi wisata, login admin, dan pengelolaan data 

wisata. Hasil pengujian sistem ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem 

No Fitur Sistem Hasil Pengujian Status 

1 Halaman Beranda 
Sistem berhasil menampilkan 

halaman utama 
Berhasil 

2 Pencarian Wisata 
Sistem berhasil menampilkan hasil 

pencarian wisata 
Berhasil 

3 Detail Wisata 
Sistem berhasil menampilkan 

informasi wisata 
Berhasil 

4 Lokasi Wisata 
Sistem berhasil menampilkan lokasi 

wisata 
Berhasil 

5 Login Admin 
Sistem berhasil melakukan autentikasi 

admin 
Berhasil 

6 Kelola Data Wisata 
Sistem berhasil menambah, 

mengubah, dan menghapus data 
Berhasil 

7 
Tampilan Mobile 

Responsive 

Sistem berhasil menyesuaikan 

tampilan pada perangkat mobile 
Berhasil 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, seluruh fitur utama sistem berjalan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna dan tidak ditemukan kesalahan fungsi pada proses pengujian. Sistem juga 

mampu menampilkan informasi wisata secara responsif pada berbagai perangkat mobile sehingga 

pengguna dapat mengakses layanan informasi wisata dengan lebih mudah dan efektif. Implementasi 

sistem berbasis mobile web dinilai mampu meningkatkan aksesibilitas layanan informasi wisata 

karena pengguna dapat mengakses sistem tanpa perlu melakukan instalasi aplikasi tambahan pada 

perangkat smartphone (Andriyani et al., 2025; Harits & Zein, 2025).  

Selain pengujian fungsional, penelitian ini juga melakukan evaluasi terhadap pengalaman 

pengguna (user experience) untuk mengetahui tingkat kenyamanan dan kemudahan penggunaan 

sistem. Evaluasi dilakukan dengan memperhatikan aspek tampilan antarmuka, kemudahan navigasi, 

kecepatan akses informasi, dan responsivitas sistem pada perangkat mobile. Aspek pengalaman 

pengguna menjadi faktor penting dalam pengembangan sistem informasi pariwisata karena kualitas 

antarmuka dan kemudahan interaksi pengguna dapat memengaruhi efektivitas penggunaan sistem 

digital (Sari et al., 2022).  

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem informasi pariwisata berbasis mobile web memiliki 

tampilan yang responsif dan mudah digunakan oleh pengguna. Fitur pencarian wisata dan tampilan 

detail destinasi dinilai membantu pengguna memperoleh informasi wisata secara lebih cepat dan 
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terstruktur. Selain itu, sistem juga mampu mendukung pengelolaan informasi wisata secara lebih 

efektif melalui dashboard admin yang terintegrasi. Pengembangan sistem berbasis mobile web pada 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa digitalisasi layanan 

pariwisata mampu meningkatkan efektivitas promosi wisata dan kemudahan akses informasi 

destinasi wisata secara real-time (Saputri et al., 2025; Wulandari et al., 2024). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem informasi pariwisata berbasis mobile web yang 

mampu mendukung penyediaan informasi wisata secara lebih efektif, responsif, dan mudah diakses 

melalui berbagai perangkat mobile. Sistem yang dikembangkan menyediakan beberapa fitur utama, 

seperti informasi destinasi wisata, pencarian wisata, lokasi wisata, galeri foto, serta dashboard admin 

untuk pengelolaan data wisata secara digital. Penggunaan framework Laravel dan Bootstrap mampu 

menghasilkan sistem dengan tampilan responsif sehingga pengguna dapat mengakses informasi 

wisata secara optimal melalui smartphone maupun perangkat lainnya.  

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode black box testing, seluruh fitur utama sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tidak ditemukan kesalahan fungsi pada proses 

pengujian. Selain itu, hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem memiliki tampilan yang mudah 

digunakan, navigasi yang sederhana, serta mampu meningkatkan kemudahan pengguna dalam 

memperoleh informasi wisata secara cepat dan terstruktur. Implementasi sistem berbasis mobile web 

juga dinilai mampu mendukung pengembangan layanan smart tourism melalui digitalisasi informasi 

dan promosi wisata secara lebih luas.  

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, seperti belum 

tersedianya fitur pemesanan tiket wisata secara online, integrasi pembayaran digital, dan rekomendasi 

destinasi wisata berbasis preferensi pengguna. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan sistem dengan menambahkan fitur layanan transaksi digital dan teknologi 

berbasis kecerdasan buatan untuk meningkatkan kualitas layanan sistem informasi pariwisata secara 

lebih optimal. 
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